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ABSTRAK 

FORMULASI SPRAY GEL EKSTRAK UMBI RUMPUT TEKI (Cyperus 

rotundus L) SEBAGAI REPELLENT 

 

Latar Belakang, Virus dengue merupakan salah satu penyebab penyakit DBD 

yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) memiliki senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin yang 

memiliki potensi sebagai repellent. Umbi rumput teki diolah menjadi spray gel 

untuk mempermudah dalam penggunaan.  

Tujuan Penelitian, untuk mengembangkan umbi rumput teki (Cyperus rotundus 

L.) sebagai spray gel repellent. Aedes aegypti yang memiliki mutu sediaan baik 

dan mempunyai aktivitas repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti.  

Metode Penelitian, pembuatan ekstrak umbi rumput teki menggunakan metode 

maserasi menggunakan akuades, setelah itu dilakukan standarisasi ekstrak. 

Ekstrak dibuat sediaan spray gel divariasikan dengan karbopol 940. Formula 

dilakukan uji evaluasi seperti uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya 

sebar, waktu penyemprotan, waktu kering dan stabilitas. Selanjutnya sediaan 

dilakukan uji repellent menggunkana probandus sebanyak 18 orang dengan cara 

sediaan di semprotkan ke tangan probandus. Sediaan diuji statistik menggunakan 

One Way ANOVA.  

Hasil Penelitian, Ekstrak umbi rumput teki memenuhi persyaratan standarisasi 

selain itu sediaan spray gel umbi rumput teki memenuhi syarat sediaan fisik yang 

baik dan mempunyai aktivitas repellent dengan nilai % daya proteksi nyamuk tiap 

formula yaitu F1 74,04%, F2 74,32%, dan F3 77,44%. Berdasarkan uji statistik 

niali % daya proteksi nyamuk tidak memiliki perbedaan signifikan antara formula.  

Kesimpulan, Formula spray gel dengan variasi karbopol 940 dari ekstrak akuades 

umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) menunjukkan potensi sebagai repellent 

yang memenuhi persyaratan mutu sediaan.  

Saran, Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk memvariasikan sediaan 

lainnya dengan ekstrak yang berbeda 

 

Kata Kunci : Ekstrak umbi rumput teki, uji repllent, spray gel, 
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ABSTRACT 

 

 

SPRAY GEL FORMULATION OF TEKI GRASS (Cyperus rotundus L) 

TUBER EXTRACT SPRAY GEL AS A REPELLENT 

 

 

Background: The dengue virus is a major cause of dengue hemorrhagic fever 

(DHF) and is transmitted through the bite of the Aedes aegypti mosquito. 

Cyperus rotundus L., commonly known as nutgrass or purple nutsedge, contains 

flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins, which have potential as mosquito 

repellents. The tubers of Cyperus rotundus are processed into a spray gel to 

facilitate easier application. 

Objective: The objective of this study is to develop a spray gel repellent from 

Cyperus rotundus L. tuber extract that has good quality and effective repellent 

activity against Aedes aegypti mosquitoes. 

Method: The Cyperus rotundus L. tuber extract was prepared using the 

maceration method with water. The extract was then standardized to ensure 

quality. The standardized extract was formulated into a spray gel with varying 

concentrations of Carbopol 940. The formulations were evaluated for organoleptic 

properties, homogeneity, pH, viscosity, spread ability, spray time, drying time, 

and stability. The repellent activity was tested on 18 volunteers by spraying the 

gel on their hands to assess its effectiveness against Aedes aegypti. The data were 

analyzed statistically using One Way ANOVA to determine significant differences 

between formulations. 

Results: The Cyperus rotundus L. tuber extract met the standardization 

requirements. The spray gel formulations of Cyperus rotundus L. demonstrated 

good physical quality and effective repellent activity. The percentage protection 

values against mosquitoes for each formula were: F1 74.04%, F2 74.32% and F3 

77.44%. Statistical analysis indicated that there were no significant differences in 

mosquito protection percentages among the different formulations. 

Conclusion: The spray gel formulations with varying Carbopol 940 from Cyperus 

rotundus L. aqueous extract show potential as effective repellents that meet the 

quality standards for such products. 

Suggestion: Future research should explore other types of formulations and 

different extracts to enhance the effectiveness and variety of repellent products. 

 

Keywords: Cyperus rotundus tuber extract, repellent test, spray gel 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penyakit menular yang dikenal sebagai Demam Berdarah Dengue 

(DBD) dibawa oleh virus dengue, yang merupakan larva nyamuk. 

Nyamuk Aedes aegypti mencari mangsa pada pukul 08.00-10.00 dan 

17.00-19.00. Demam berdarah ditandai dengan 4 ciri utama yaitu 

peluasan getah bening, adanya pendarahan, shock (kejang), dan demam 

dengan suhu yang tidak sesuai karena virus dapat menetas di dalam 

tubuh. Pasien dengan demam berdarah mengalami shock (kejang) 

akibat kebocoran plasma, yang dapat berbahaya jika tidak mendapat 

pertolongan medis secepatnya (Fitria, 2016). 

Virus dengue sendiri termasuk dalam family Flaviviridae dan 

terdapat menjadi 4 serotipe, diantaranya adalah DEN-1 sampai dengan 

DEN-4. Infeksi dengue disebarkan oleh nyamuk Aedes aegypi betina. 

Nyamuk ini juga menyebarkan infeksi zika, demam kuning, dan virus 

cikungunya. Virus dengue sendiri meningkat drastis setiap tahunnya, 

dan diperkirakan 390 juta orang tertular setiap tahunnya, dimana 96 

juta diantaranya memiliki gejala klinis, meningkat hingga 8 kali lipat 

dalam dua dekade. Studi populasi menunjukan bahwa 3,9 miliar orang 

di 129 negara beresiko tertular demam berdarah (Kemenkes RI, 2021).  

Kasus demam berdarah terjadi di setiap kota dan daerah di 

Indonesia. Wilayah yang masuk kategori endemisitas rendah yaitu 

daerah yang memiliki <10 kasus per 100.000 penduduk, jumlahnya 

sangat sedikit dan sangat tersebar di wilayah. Di Indonesia, survei 

jentik nyamuk dilakukan di 23.829 dari 84.502 desa pada tahun 2022 

(28%) yang menempatkan sebagian besar (14.936 desa, 63%) berisiko 

terkena demam berdarah. Meskipun 94,6% dari 46 juta rumah telah 

dinyatakan bebas dari jentik nyamuk, kasus demam berdarah masih 

cukup sering terjadi. Angka bebas jentik yang melebihi 90% juga  
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tampak ditemukan selama tiga tahun sebelumnya (2020-2022) 

(Kemenkes RI, 2023). 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yang telah digencarkan sejak 

tahun 1992 merupakan salah satu program yang digunakan untuk 

mencegah DBD. Program ini berubah menjadi 3M Plus pada tahun 

2000, yang menggabungkan pencegahan nyamuk, budidaya ikan, dan 

pengendalian jentik. PSN 3M Plus merupakan salah satu cara 

pengendalian penyakit demam berdarah yang mungkin belum 

diketahui masyarakat (Ramadhani et al., 2019). Kegiatan tersebut 

seperti penggunaan bahan kimia membunuh jentik nyamuk, 

penyemprotan untuk membunuh nyamuk, dan tindakan yang dapat 

melindungi masyarakat dari nyamuk, seperti menggunakan kelabu, 

memakai baju dan celana panjang serta menggunakan repellent 

(Rakhmani et al., 2018).  

Repellent merupakan penolak nyamuk atau serangga. Repellent 

sudah banyak tersedia dipasaran dan digunakan oleh masyarakat 

diseluruh dunia untuk mencegah DBD. Dibandingkan dengan repellent 

kimia yang memiliki efek kesehatan yang toksik, dapat dikurangi 

dengan metode pengendalian alami seperti menggunakan pengusir 

nyamuk berasal dari tanaman yang memiliki aroma khas dan menarik 

bagi manusia, namun dapat mengusir nyamuk (Aini et al., 2017).  

Repellent telah beredar di masyarakat untuk mencegah DBD. 

Sediaan tersebut biasanya digunakan di luar tubuh seperti spray gel, 

lotion, dan obat nyamuk bakar. Kebanyakan obat nyamuk mengandung 

bahan kimia berbahaya seperti permethin dan DEET 

(diethylmetatoluamide) yang menyebabkan lingkungan terkontaminasi, 

residu dan menyebabkan resistensi obat. Residu yang tersisa juga dapat 

menimbulkan beberapa gangguan kesehatan bagi manusia apabila 

bersentuhan dengan kulit sensitif, dan digunakan dalam dosis besar 

dapat menyebabkan iritasi dan kejang otot, serta menyerap ke dalam 

kulit (Inayah, 2023). 
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Sediaan spray gel memiliki daya sebar yang baik saat diaplikasikan 

karena bentuknya yang semi cair. Spray gel dapat mengoptimalkan 

efek perlindungan produk terhadap nyamuk, karena mengandung 

bahan pengental yang tahan lama saat diaplikasikan dan tidak 

mengandung propalen berbahaya (Jatmiko, 2020). 

Pemilihan plasticizer dan polimer yang tepat sangat penting untuk 

formulasi spray gel agar mudah kering setelah digunakan dan tidak 

melekat pada kulit. Dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya, 

sediaan spray gel dinilai lebih aman, lebih nyaman digunakan, dan 

lebih mudah dibersihkan (Sani, 2016).  

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikembangkan repellent yang 

ramah lingkungan dan aman, salah satunya adalah penggunaan bahan 

alami yang berasal dari tumbuhan, seperti rumput teki. Rumput teki 

merupakan tanaman herbal liar yang sering ditemukan di sawah dan 

pekarangan rumah yang dianggap gulma (Prastiwy et al., 2015). 

Rimpang rumput teki kaya akan kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, 

furochromnes, pati, seskuiterpenoid, saponin, dan minyak atsiri. Umbi 

dan daun tanaman rumput teki (Cyperus rotundus L.) mengandung 

flavonoid, alkaloid dan tanin, diantara senyawa fitokimia lainnya. 

Rumput teki mengandung senyawa nabati yang digunakan sebagai 

pengusir serangga (Inayah, 2023).  

Kandungan senyawa repellent seperti minyak atsiri dan flavonoid 

yang berperan sebagai racun pernafasan, alkaloid mempunyai rasa 

pahit yang dapat mengganggu kemampuan makan, dan saponin dapat 

bekerja sebagai racun perut (Agung et al., 2022). Rimpang umbi 

rumput teki memiliki aktivitas sebagai ovisida dan larvasida, 

penghalau serangga, anti inflamasi, anti virus, anti diare, anti emetik, 

anti obesitas, anti mikroba, dan anti kariorganik (Kamala et al., 2018).  

Pada penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak akuades umbi 

rumput teki 6% mempunyai efek repellent yang paling baik terhadap 

nyamuk Aedes aegypti dengan tingkat persen daya proteksi sebesar 
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73,84% dan 72,94% serta dinyatakan signifikan dengan nilai p<0,05 

(Inayah, 2023). 

Salah satu bahan pembentuk gel yang umum digunakan adalah 

karbopol. Gelling agent atau bahan pembentuk gel harus bersifat 

aman, inert, dan tidak dapat bereaksi dengan bahan lain. Karbopol 940 

adalah bahan pembentuk gel yang memiliki sifat kompatibilitas dan 

stabilitasnya yang sangat baik untuk kulit, kemudahan pengaplikasian, 

dan kurangnya toksisitas. Karakteristik zat pembentuk gel perlu 

disesuaikan dengan bentuk sediaan saat menggunakannya. Agen 

pembentuk gel biasanya menggunakan konsentrasi dosis 0,5-2,0%. 

Semakin tinggi viskositas gel, semakin kuat struktur gelnya (Thomas 

et al., 2023).  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mencari alternatif dari 

tanaman umbi rumput teki yang dapat digunakan sebagai repellent 

terhadap nyamuk Aedes aegypti yang dengan efek samping yang 

minimal.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah variasi penggunaan karbopol 940 pada sediaan spray gel 

umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) memiliki pengaruh mutu 

sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti? 

1.2.2 Apakah sediaan spray gel dari umbi rumput teki (Cyperus rotundus 

L.) memiliki aktivitas sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes 

aegypti dengan parameter nilai persen daya proteksi. 

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan umbi rumput 

teki (Cyperus rotundus L.) sebagai spray gel repellent yang 

memiliki efek samping minimal dan tidak terjadi iritasi 

pada kulit, sehingga dapat digunakan lebih mudah. 

 



5 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Membuat sediaan spray gel umbi rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) sebagai aktivitas repellent terhadap 

nyamuk Aedes aegypti yang memiliki pengaruh mutu 

sediaan. 

1.3.2.2 Mengetahui berapa nilai aktivitas spray gel umbi 

rumput teki (Cyperus rotundus L.) sebagai repellent 

terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Perngembangan Ilmu 

Dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu referensi dalam bidang kefarmasian bahan alam untuk 

mengembangkan salah satu tanaman yang banyak di 

kalangan masyarakat yaitu umbi rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) dalam bentuk sediaan spray gel yang 

digunakan sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes 

aegypti. 

1.4.2 Manfaat Bagi Praktisi 

Manfaat bagi peneliti yaitu memperluas pengetahuan dalam 

pengembangan ilmu teknologi farmasi bahan alam yang ada 

disekitar masyarakat sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes 

aegypti dengan memanfaatkan proteksi umbi rumput teki. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk mengetahui komposisi dan konsentrasi spray gel 

umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) yang digunakan 

sebagai alternatif repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 keaslian penelitian 

Nama 

Penelitian, 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

(Siti Inayah, 

2023) 

Uji Aktivitas 

Ekstrak Etanol 96% 

Dan Aquadest 

Umbi Rumput Teki 

(Cyperus rotundus 

L.) Sebagai 

Repellent Terhadap 

Nyamuk Aedes 

Aegypti 

In vivo dengan 

larva nyamuk 

 

Ekstrak etanol 96% dan 

akuades umbi rumput 

teki pada konsentrasi 6% 

memiliki efek repellent 

paling baik dengan hasil 

persen daya proteksi 

masing-masing 73,84% 

dan 72,94% pada 

nyamuk Aedes aegypti 

dan dinyatakan 

signifikan dengan nilai 

p<0,005 

Perbedaan : 

- Sediaan yang 

akan dibuat 

- Pelarut yang 

akan digunakan 

Persamaan : 

- Simplisia yang 

digunakan 

- Nyamuk yang 

akan digunkan 

(Hartiana, 

2021) 

Identifikasi 

Senyawa Kimia dan 

Uji Aktivitas 

Ekstrak Metanol 

dan n-heksan Umbi 

Rumput Teki 

(Cyperus rotundus 

L.) Sebagai 

Repellent Terhadap 

Nyamuk Aedes 

aegypti 

In vivo dengan 

manusia 

Hasil uji repellent 

ekastrak metanol dan n-

heksan umbi rumput teki 

diperoleh hasil aktivitas 

repellent pada ekstrak 

nheksan lebih tinggi pada 

konsentrasi 6% dengan 

hasil 62% di banding 

ekstrak metanol 

konsentrasi 6% dengan 

hasil 52% 

Perbedaan : 

- Pelarut yang 

diginakan 

Persamaan : 

- simplisia yang 

digunakan 

- nyamuk yang 

digunakan 
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Lampiran  5 Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme  

 
 

 

 



69 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran  6 Lembar Bimbingan Dosen 
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Lampiran  7 Perhitungan Randemen Ekstrak 

3.1 Rendemen Ekstark Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L) 

%Rendemen = 
                    

                    
      

Diketahui : 

Bobot ekstrak kental = 81 gram 

Bobot simplisia awal = 300 gram 

%Rendemam = 
       

        
      

= 27% 

Lampiran  8 Standarisasi Ekstrak Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L) 

4.1 Kadar air  

W0 (berat cawan kosong)  = 70,173 gram 

W1 (berat cawan+sampel)  = 75,191 gram 

W2 (berat setelah pengeringan) = 74,791 gram 

             
     

     
      

                            
             

             
      

                           
   

     
      

 =  7,9% 

 

4.2 Kadar abu total 
bobot cawan kosong  (a) = 22,813 

bobot sampel awal (w) = 23,861 

bobot cawan + abu (x) = 23,717 

                 
   

 
      

                                    
             

      
      

                                                              
     

      
      

= 3,7% 

4.3 Kadar abu larut asam 

W = sampel awal 

X  = sampe akhir 

                        
 

 
      

 

                                    
      

 
      

     = 0,12% 
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Lampiran  9 Dokumentasi Proses Penelitian 

 

 
Pengumpulan bahan 

 

 
Pencucian  

 

 
Proses pengeringan umbi rumput 

teki 

 

 
Proses penyerbukan 

 
 

Penimbangan serbuk simplisia 

  

 
Maserasi akuades ekstrak umbi 

rumput teki (Cyperus rotundus L) 
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Proses pemekatan 
 

Penimbangan ekstrak 

 
Standarisasi ekstrak kadar abu total  

Standarisasi ekstrak kadar air 

 
Standarisasi kadar abu tidak larut 

asam 

 
Pembuatan sediaan spray gel 
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Telur Nyamuk Aedes aegypti 

 
Jentik-jentik Nyamuk Aedes aegypti 

 
 

Pupa Nyamuk Aedes aegypti 

 
Uji repellent pada Nyamuk Aedes 

aegypti 

 
 

Uji Homogenitas 

 
 

Uji viskositas 

 
Uji pH 

 

 
Uji Daya Sebar 
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Sediaan spray gel 

 

 


